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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam mencerminkan kondisi 

perusahaan saat ini, dimana laporan keuangan akan digunakan oleh pihak-pihak tertentu 

yang membutuhkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut sehingga 

dapat bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang akurat, sebaiknya laporan keuangan perusahaan diaudit terlebih dahulu oleh seorang 

auditor yang nantinya akan menghasilkan opini audit. 

Jika auditor memiliki keraguan atas kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan keberlanjutan usahanya, maka tidak menutup kemungkinan auditor akan 

memberikan opini audit going concern. Auditor akan bertanggung jawab penuh atas 

pemberian opini audit tersebut, sehingga dibutuhkan pengetahuan lebih terkait faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Auditor akan lebih teliti 

dalam mempertimbangkan hasil opini audit yang akan dikeluarkan dan mampu memberikan 

opini audit yang tepat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dalam pengumpulan data, 

penelitian ini menggunakan teknik penelitian kepustakaan, dengan memperoleh data 

sekunder berupa berbagai jurnal dan tesis, baik yang berasal dari Indonesia maupun luar 

Indonesia. Penelitian yang berasal dari Indonesia telah dikumpulkan sebanyak 19 buah, 

sedangkan dari luar Indonesia telah terkumpul sebanyak 11 buah. Penelitian tersebut 

kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern. 

Hasil menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor 

dalam memberikan opini audit going concern dikelompokkan berdasarkan faktor-faktor yang 

berasal dari internal perusahaan, yang terdiri dari opini audit tahun sebelumnya, kondisi 

keuangan, rasio profitabilitas, disclosure, debt default, kesulitan keuangan, model prediksi 

kebangkrutan, rencana manajemen, loan to deposit ratio, proporsi dewan komisaris, 

kepemilikan manajerial, indikator ketidakpastian, event/ action trigger, dan managerial 

overconfidence, maupun dari eksternal perusahaan, yang terdiri dari reputasi KAP, audit 

tenure, opinion shopping, audit lag, kepemilikan institusional, heuristic bias, recency effect, 

confirmatory, dan credit rating. Lalu disimpulkan bahwa opini audit tahun sebelumnya, 

kondisi keuangan, rasio profitabilitas, opinion shopping, dan model prediksi kebangkrutan 

menjadi faktor-faktor yang lebih berpengaruh secara signifikan dalam mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern. Auditor diharapkan untuk mempertimbangkan dan 

mengkaji kembali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan opini 

audit going concern, sehingga dapat bermanfaat untuk memberikan opini audit yang tepat 

dan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

 

 

Kata kunci: laporan keuangan, keberlanjutan usaha, going concern   



 

 

 

ABSTRACT 

 

Financial statement is an important aspect to reflect company’s current condition which is 

concerned by users in their decision making. Accurate decision making needs audited 

financial statement with audit opinion issued by the auditor. 

If the auditor has doubts about the company’s business sustainability, he 

tends to issue a going concern audit opinion for the company. The auditor is responsible for 

his audit opinion, so that he must have full knowledge about it. The going concern audit 

opinion is issued based on a thorough and rigorous consideration to get right and valid 

audit opinion. 

Descriptive method is applied in this research. Data is collected by 

literature study technique based on journals and thesis scripts from national (Indonesia) and 

overseas. They are 19 national reasearchs and 11 international researchs. Findings on all 

researchs are analyzed to identify determinant factors of going concern audit opinion.  

The results indicates that determinant factors are classified into two groups: 

internal factors and external factors. Internal factors are the previous year’s audit opinion, 

financial condition, profitability ratio, disclosure, debt default, financial distress, bankruptcy 

prediction model, management plan, loan to deposit ratio, the proportion of board of 

directors, managerial ownership, an indicator of going concern uncertainty, event/action 

trigger, and managerial overconfidence. External factors are auditor reputation, audit 

tenure, opinion shopping, audit lag, institutional ownership, heuristic bias, recency effect, 

confirmatory, and credit rating. There are five factors identified as significant determinant 

factors, i.e., previous year’s audit opinion, financial condition, profitability ratio, opinion 

shopping, and bankruptcy prediction model. Finally, the auditor is suggested to reconsider 

any determinant factors of going concern opinion, so that he can issue a right and valid 

audit opinion. 

 

Keywords: financial statement, business sustainability, going concern 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Dalam dunia bisnis, laporan keuangan sangat penting karena laporan 

keuangan akan mencerminkan keadaan perusahaan kepada masyarakat (Kompasiana, 

13 Januari 2016). Berhasil tidaknya perusahaan dapat dinilai dengan melihat laporan 

keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya (Kompasiana, 4 Juni 2015). Suatu laporan 

keuangan perusahaan akan bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu yang terkait dengan 

perusahaan tersebut. Pihak-pihak tersebut diantaranya investor, pemerintah, manajer, 

kreditur, dan masyarakat (Kompasiana, 13 Januari 2016). Masing-masing pihak 

menggunakan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan, sehingga laporan 

keuangan yang disajikan haruslah akurat, apabila laporan keuangan yang disajikan 

tidak akurat maka akan terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan 

(Kompasiana, 13 Januari 2016). 

Agar pengambilan keputusan dilakukan dengan tepat, maka laporan 

keuangan yang digunakan harus tepercaya. Oleh karena itu, sebaiknya laporan 

keuangan diaudit terlebih dahulu oleh akuntan publik atau auditor. Audit adalah 

pemeriksaan pembukuan tentang keuangan (perusahaan, bank, dan sebagainya) 

secara berkala (KBBI, 2008:100). Hasil dari sebuah audit adalah opini atas 

kewajiban laporan keuangan klien (Kompasiana, 29 Mei 2015). Pernyataan auditor 

melalui opininya akan membuat data-data yang ada di dalam laporan keuangan 

perusahaan dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan (Wulandari, 2014). 

Opini audit going concern merupakan salah satu opini audit yang 

dikeluarkan auditor dalam mempertimbangkan kelangsungan hidup suatu perusahaan 

di masa mendatang. Opini audit going concern sangat penting karena opini audit 

going concern sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat 

keputusan investasi yang tepat dalam berinvestasi. Ketika seorang investor akan 
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melakukan investasi, investor perlu memahami kondisi keuangan perusahaan, 

terutama menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Ginting dan 

Suryana, 2014:112). Hal ini membuat auditor mempunyai tanggung jawab yang 

besar untuk mengeluarkan opini audit going concern yang konsisten dengan keadaan 

yang sesungguhnya (Ginting dan Suryana, 2014:112). Penelitian ini melakukan studi 

literatur untuk memperdalam faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini 

audit going concern. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berikut rumusan masalah yang diidentifikasi berdasarkan latar 

belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

1. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern? 

2. Apa saja faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi pemberian opini 

audit going concern? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

yang dilakukan antara lain untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern, dan faktor-faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern 

Studi literatur yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Auditor 

Studi literatur ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam 

pengembangan pemahaman terkait dengan pemberian opini audit going concern 

yang lebih mendalam, sehingga auditor mampu melaksanakan tugas auditnya 

dengan berbagai pertimbangan agar keputusan opini audit yang diambil tepat 

dan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya.  
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2. Regulator 

Studi literatur ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi regulator yang nantinya 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatur kebijakan, 

peraturan, maupun perundang-undangan terkait dengan going concern 

perusahaan khususnya perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan perusahaan 

yang bergerak di industri jasa keuangan.    

3. Pembaca  

Studi literatur ini dapat memberikan kontribusi tambahan bagi pembaca terhadap 

pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya yang 

terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern, dan sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

Laporan keuangan pada perusahaan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi 

(siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan (The dan Sugiono, 2015:2). Suatu laporan keuangan akan dianggap 

bernilai dan bermanfaat bagi penggunanya jika laporan keuangan tersebut telah 

diperiksa oleh auditor. Jasa auditor sangat diperlukan terutama untuk memberikan 

keyakinan yang memadai mengenai kewajaran suatu laporan keuangan (Hery, 

2016:17). 

Auditing didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang berhubungan dengan 

asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan 

tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 

2016:10). Auditor bertugas untuk menentukan apakah penyajian laporan keuangan 

perusahaan telah dilakukan secara wajar, dimana ia memastikan tingkat kesesuaian 

antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan (Konrath, 2002:5). Menurut 

Arens, dkk (2014:76), auditor juga memiliki tanggung jawab berdasarkan standar 
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audit yang berlaku untuk mengevaluasi apakah suatu perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern). 

Ketika auditor menyimpulkan bahwa ada kesangsian besar terkait 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, maka opini 

yang dikeluarkan adalah wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

ditambahkan dalam laporan auditor bentuk baku, atau lebih dikenal dengan 

unqualified opinion with explanatory paragraph (Arens, dkk, 2014:76). Menurut 

PSA 30 SA 341 (IAPI, 2011:341.2,05), auditor dapat mengidentifikasi informasi 

mengenai kondisi atau peristiwa yang, jika dipertimbangkan secara keseluruhan, 

menunjukkan bahwa terdapat kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu tuntas. 

Opini audit going concern sangat penting karena opini audit going 

concern sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat 

keputusan investasi yang tepat dalam berinvestasi. Ketika seorang investor akan 

melakukan investasi, investor perlu memahami kondisi keuangan perusahaan, 

terutama menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Ginting dan 

Suryana, 2014:112). Hal ini membuat auditor mempunyai tanggung jawab yang 

besar untuk mengeluarkan opini audit going concern yang konsisten dengan keadaan 

yang sesungguhnya (Ginting dan Suryana, 2014:112). 

Peranan dan tanggung jawab auditor yang besar dalam pemberian 

opini audit going concern membutuhkan ketelitian dalam menentukan hal-hal apa 

saja yang dapat mempengaruhi secara langsung pemberian opini audit going concern 

tersebut. Dengan demikian diharapkan auditor mampu memberikan opini yang tepat 

dan sesuai dengan kenyataannya, berdasarkan standar dan peraturan yang berlaku. 

Penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit 

going concern secara tidak langsung dapat berguna bagi investor yang akan 

melakukan investasi, karena pada dasarnya investor akan melihat bagaimana kondisi 

keuangan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang telah disertai dengan 

opini audit untuk meyakini dirinya dalam keputusan berinvestasi. Kerangka 

pemikiran yang telah dipaparkan di atas dituangkan dalam Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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